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ABSTRAK

Critical thinking bisa para mahasiswa Magister Psikologi Profesi terapkan dalam pelaksanaan
praktek kerja untuk dapat menegakkan diagnosa dengan tepat. Salah satunya dalam proses pembauatn
pertanyaan anamnesa. Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga mahasiswa praktek kerja, menunjukkan
bahwa mereka belum optimal dalam menerapkan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan
pertanyaan anamnesa. Permasalahan yang dialami oleh semua mahasiswa tersebut terutama dalam membuat
pertanyaan untuk setiap data yang akan digali berdasarkan teori yang paling relevan dengan permasalahan
klien. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah pelatihan yang dirancang dapat meningkatkan
level penerapan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa pada
mahasiswa Magister Psikologi Profesi Universitas Padjadjaran Mayoring Psikologi Pendidikan?”. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah The One-Group Pretest-Posttest Design. Alat ukur utamanya adalah rubrik
penilaian kinerja  Uji statistiknya adalah uji Wilcoxon. Subjek penelitiannya adalah 5 mahasiswa praktek
kerja. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: Terdapat peningkatan level penerapan keterampilan
critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa pada mahasiswa Magister Psikologi Profesi
Universitas Padjadjaran Mayoring Psikologi Pendidikan, dengan demikian tujuan pelatihan tercapai.

Kata kunci: pelatihan, critical thinking, Anamnesa.

ABSTRACT

Scholar Students of the Master of Professional Psychology could apply Critical Thinking Skills in
the implementation of work practices to be able to diagnose correctly. One was in the anamnesa questions’
making process. Based on interviews with three students working practices, showing that they were not
optimal in applying critical thinking skills in the anamnesa questions’ making process. Problems experienced
by all students, especially in making inquiries for any data to be extracted based on the theory that are most
relevant to client problems. Therefore, researchers interested in studying "Is designed training can increase
the level of application of critical thinking skills in the anamnesa questions’ making process on the students
of Master of Professional Psychology Educational Psychology, University of Padjadjaran Mayoring?". The
One-Group Pretest-Posttest Design was used in this research. The main measuring instrument was
performance assessment rubric. The statistical analysis used was Wilcoxon test. Subject of research was 5
scholar students. Results obtained were as follows: There was an increased level of application of critical
thinking skills in the process of anamnesis questions on the students of Master of Professional Psychology
Educational Psychology, University of Padjadjaran Mayoring, thus had achieved the training objectives.
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PENDAHULUAN

Magister Psikologi Profesi yang sedang melakukan praktek kerja pada dasarnya memiliki
potensi untuk menerapkan critical thinking dalam pelaksanaan praktek kerjanya, dalam hal ini
melakukan proses psikodianoostik, khususnya dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa,
terutama dalam membuat pertanyaan untuk setiap data yang akan digali berdasarkan teori yang
paling relevan dengan permasalahan klien.

Fenomena yang terjadi adalah cukup banyak para mahasiswa yang sedang menjalani
praktek kerja yang kurang tepat dalam proses anamnesa. Pada saat seminar kasus, hal yang banyak
dikeluhkan oleh para dosen adalah data anamnesa yang kurang lengkap, padahal data tersebut
penting. Dosen juga menganggap para mahasiswa dalam membuat pertanyaan anamnesa masih
banyak yang global, belum rinci mengenai apa yang harus ditelusuri lebih lanjut. Penggalian data
seringkali lebih mengandalkan hasil psikotes daripada anamnesa. Idealnya ketika klien datang dan
menyampaikan keluhan, para mahasiswa memikirkan kemungkinan permasalahannya dan
membuktikannya, menelusurinya dan mendapatkan data-datanya. Para mahasiswa sebelum
melakukan anamnesa untuk mendapatkan data-data klien, diharapkan membuat panduan
anamnesanya, pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan haruslah disusun terlebih dahulu.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 3 mahasiswa Mayoring Psikologi Pendidikan
Unpad yang sedang melakukan praktek kerja dan sudah menyelesaikan minimal 2 kasus, mengenai
bagaimana langkah-langkah yang mereka lakukan sebelum melakukan anamnesa kepada klien,
didapatkan data:

a. Mahasiswa A:
- Setelah menentukan teori, tidak membaca sumber teorinya secara keseluruhan dan

berusaha memahaminya, lalu mengidentifikasi dan menentukan data yang diperlukan
berdasarkan teori tersebut, hanya berdasarkan dugaan. Di sini ia tidak menerapkan
keterampilan Analysis-Analyzing Arguments, Interpretation-Clarifying Meaning dalam
proses membaca sumber teorinya dan memahaminya. Dan juga tidak menerapkan
keterampilan Interpretation-Categorization, Explanation-Stating Result, Explanation-
Presenting Arguments dalam proses menetapkan data yang harus digali.

- Membuat pertanyaan yang sekiranya dapat menjaring data, tanpa membuat beberapa
alternatif pertanyaan untuk setiap data yang akan digali. Di sini ia tidak menerapkan
keterampilan Inference-Conjecturing Alternatives, Analysis-Examining Ideas,
Interpretation-Categorization, Inference-Drawing Conclusion, Explanation-Stating
Result, Explanation-Presenting Arguments dalam proses membuat pertanyaan.

b. Mahasiswa B dan C:
- Mengidentifikasi dan menentukan data yang diperlukan berdasarkan teori. Di sini

mereka menerapkan keterampilan Interpretation-Categorization, Explanation-Stating
Result, Explanation-Presenting Arguments dalam proses menetapkan data yang harus
digali.

- Di sini mereka tidak menerapkan keterampilan Inference-Conjecturing Alternatives,
Analysis-Examining Ideas, Interpretation-Categorization, Inference-Drawing
Conclusion, Explanation-Stating Result, Explanation-Presenting Arguments dalam
proses membuat pertanyaan.

Data di atas menunjukkan bahwa mereka belum optimal dalam menerapkan keterampilan
critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa. Permasalahan yang di alami oleh
semua mahasiswa tersebut terutama dalam membuat pertanyaan untuk setiap data yang akan digali
berdasarkan teori yang paling relevan dengan permasalahan klien. Permasalahan yang dialami oleh
semua mahasiswa tersebut terutama dalam membuat pertanyaan untuk setiap data yang akan digali
berdasarkan teori yang paling relevan dengan permasalahan klien. Permasalahan tersebut bukan
tidak mungkin dialami juga mahasiswa Mayoring Psikologi Pendidikan lainnya, dan mungkin akan
dialami oleh mahasiswa yang sedang dalam proses persiapan praktek kerja.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah pelatihan yang
dirancang dapat meningkatkan level penerapan keterampilan critical thinking dalam proses
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pembuatan pertanyaan anamnesa pada mahasiswa Magister Psikologi Profesi Universitas
Padjadjaran Mayoring Psikologi Pendidikan?”.

Kajian Literatur

Critical thinking adalah penilaian seseorang secara mandiri dengan tujuan tertentu yang
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan disertai oleh penjelasan pertimbangan
berdasarkan bukti, konsep, metodologi, kriteria atau konteks dimana penilaian tersebut didasarkan
(Facione, 1990). Critical thinking terdiri dari dua komponen, yaitu komponen kemampuan kognitif
yang disebut keterampilan critical thinking, dan komponen disposisi afektif yang disebut dengan
disposisi critical thinking. Terdapat enam keterampilan kognitif utama yang termasuk keterampilan
critical thinking, yaitu:
1) Interpretation: memahami dan mengekspresikan makna dari berbagai macam pengalaman,

situasi, data, kejadian, penilaian kesepakatan, keyakinan, aturan, prosedur atau kriteria.
Subskills:

- Interpretation-Categorization: membuat kategori/mengkategorikan data/informasi yang
sama ke dalam suatu kategori atau mengetahui suatu hal termasuk ke dalam kategori
mana.

- Interpretation-Decoding Significance: mendeteksi/menjelaskan maksud yang sebenarnya
dari suatu hal/informasi/hal-hal yang ditampilkan.

- Interpretation- Clarifying Meaning: mengungkapkan makna/arti dari suatu hal dengan
menggunakan kata-kata sendiri.

2) Analysis: mengidentifikasi hubungan kesimpulan sesuai maksud di antara  pernyataan-
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lain dari pengungkapan keyakinan,
penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat.

Subskills:
- Analysis-Examining Ideas: Membandingkan/membedakan/menentukan persamaan antara

gagasan-gagasan/konsep-konsep/pernyataan-pernyataan/hal-hal
- Analysis-Detecting Arguments: Mengenali apakah suatu klaim/pernyataan mengandung

alasan/argumen yang mendukungnya/menyanggahnya.
- Analysis-Analyzing Arguments: mengenali/menentukan  mana kesimpulan, premis-

premis/hal utama dan hal pendukung.
3) Evaluation: mengukur kredibilitas dari pernyataan atau gambaran seseorang yang

menunjukkan atau menggambarkan persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan, atau
pendapat orang lain; dan mengukur kekuatan logika dari hubungan kesimpulan yang
sebenarnya maupun yang dimaksudkan di antara pernyataan-pernyataan, deskripsi,
pertanyaan, atau bentuk-bentuk gambaran lainnya.

Subskills:
- Evaluation-Assessing Claims: mengenali hal-hal yang membuat suatu hal kredibel atau

tidak.
- Evaluation-Assessing Arguments: menilai apakah argumennya tepat atau tidak/relevan atau

tidak/logis atau tidak untuk mendukung suatu klaim.
4) Inference: mengidentifikasi dan menentukan unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik

kesimpulan; menyusun dugaan dan hipotesis; mempertimbangkan informasi relevan dan
menarik konsekuensi dari data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, pendapat,
konsep, deskripsi, pertanyaan, atau gambaran dalam bentuk lain.

Subskills:
- Inference-Querrying Evidence: Mencari tahu/mengumpulkan lebih lanjut informasi/bukti

yang diperlukan.
- Inference-Conjecturing Alternatives: merumuskan/membuat berbagai alternatif untuk suatu

hal.
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- Inference-Drawing Conclusion: Membuat/menarik kesimpulan.
5) Explanation: menyatakan hasil penalaran; memberikan alasan penalaran melalui pertimbangan

bukti, konsep, metodologi, kriteria dan konteks dimana hasil penalaran tersebut didasarkan;
dan menyajikan penalaran dalam bentuk argumen yang kuat.

Subskills:
- Explanation-Stating Result: menghasilkan/menyajikan/menyatakan hasil penalaran.
- Explanation-Justifying Prosedures: menjelaskan/menyajikan prosedur/data.
- Explanation- Presenting Arguments: memberikan/menyajikan alasan-alasan.

6) Self Regulation: secara sadar memonitor kegiatan kognitif diri sendiri, unsur-unsur yang
terlibat dalam aktivitas tersebut, dan hasil-hasil yang dikeluarkan, khususnya dengan
menerapkan keterampilan analisis dan evaluasi terhadap pengambilan kesimpulan dengan cara
bertanya, mengkonfirmasi, memvalidasi, atau memperbaiki penalaran maupun hasilnya.

Subskills:
- Self Regulation-Self-examination: merefleksikan/mengamati penalaran/cara berfikir diri

sendiri dan memeriksa/menguji kebenaran dari apa yang telah dilakukannya/hasil
penarannya

- Self Regulation- Self-correction: mengoreksi/memperbaiki kesalahan.

Kubinger & Deegener (2001, dalam Srisayekti, 2002: 4) mengartikan anamnesa sebagai
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan data yang ada. Pengumpulan informasi tersebut
dilakukan melalui percakapan yang diarahkan pada keputusan, yaitu percakapan yang ditujukan
untuk persiapan pengambilan keputusan.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimental,
yaitu suatu desain penelitian eksperimental tetapi banyak extraneous variables tidak terkontrol
(Christensen, 1997: 349). Sejalan dengan metode penelitian yang menggunakan pendekatan
eksperimental, maka rancangan yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design (Cook
& Campbell, 1979: 99). Ini berarti hanya ada satu kelompok percobaan yaitu kelompok
eksperimental yang diberi treatment (perlakuan) berupa pelatihan penerapan keterampilan critical
thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa . Kepada kelompok tersebut dilakukan dua
kali pengukuran sikap yaitu pada saat sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pengembangan
critical thinking dalam pembuatan pertanyaan anamnesa. Alat ukur utamanya adalah rubrik
penilaian kinerja  Uji statistiknya adalah uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

- Hasil analisa statistik uji wilcoxon
Hipotesis penelitiannya adalah:
Hipotesis utama: terdapat peningkatan level penerapan keterampilan critical thinking

dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa pada mahasiswa Magister Psikologi Profesi
Universitas Padjadjaran Mayoring Psikologi Pendidikan.

Uji yang dilakukan untuk menguji hipotesis penelitinnya adalah uji Wilcoxon. Dengan
bantuan menggunakan program SPSS, diperoleh nilai signifikansi sikap secara keseluruhan maupun
masing-masing komponen. Pada taraf kepercayaan 95% (α = 0.05), nilai signifikansi ini
dibandingkan dengan ketentuan berikut:

- H0 ditolak jika Asymp. Sig. ≤ 0.05
- H0 diterima jika Asymp. Sig. > 0.05
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Sesudah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel Hasil Uji Wilcoxon

Mean Asymp. Sig Kesimp
ulan

Pretest: 16,20
0.042

(<0.05)
H0

ditolakPosttest: 32,40

Pembahasan

Terjadinya peningkatan level penerapan keterampilan CT dalam proses pembuatan
pertanyaan anamnesa menunjukkan bahwa tujuan pelatihan ini tercapai. Tujuan pelatihan tersebut
trecapai diperantai oleh tercapainya tujuan empat sesi materi utama.

SESI MATERI 1: ANAMNESA
Tujuan: Para peserta mampu menyatakan pengertian anamnesa, anamnesa yang efektif,

dan proses pembuatan pertanyaan anamnesa.
Dalam sesi ini, para peserta diberikan pengalaman belajar berdiskusi dengan para peserta

lainnya dan kemudian dengan fasilitator dengan harapan mereka pada akhirnya memiliki
pemahaman yang baik akan materi anamnesa. Sebelum para peserta berdiskusi, mereka sudah
memiliki skema pengetahuan sebelumnya mengenai pengertian anamnesa, anamnesa yang efektif,
dan proses pembuatan pertanyaan anamnesa. Di sesi ini mereka diminta untuk memanggil kembali
pengetahuan sebelumnya tersebut.

Untuk pengertian anamnesa, hanya ada satu peserta yaitu Peserta 1 yang memiliki skema
pengetahuan sebelumnya yang sama dengan materi pengertian anamnesa yang disajikan dalam sesi
ini. Sedangkan empat peserta lainnya memiliki skema pengetahuan sebelumnya yang tidak
sepenuhnya sama, karena ada hal-hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya atau mungkin gagal
untuk dipanggil kembali (lupa). Dalam proses diskusi ini, para peserta saling mengutarakan
pengetahuan mereka sebelumnya, mereka saling mendengarkan pengetahuan peserta lainnya yang
bisa saja tidak sama dan juga saling memberikan umpan balik. Mereka bisa mengevaluasi
pengetahuan mereka, mempertahankan pengatahuan mereka sebelumnya atau merubah
pengetahuan mereka, menyesuaikan dengan pengetahuan baru yang didapatkan dari saling
menyebarkan pengetahuan. Di sini bisa terjadi proses elaborasi antara pengetahuan mereka
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari peserta lainnya, sehingga memungkinkan
terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang baik akan
konsep pengertian anamnesa (pengetahuan baru mengenai pengertian anamnesa).

Hasil diskusi para peserta menandakan pengetahuan baru mereka mengenai pengertian
anamnesa. Di sini terlihat bahwa pengetahuan baru hasil diskusi mereka tersebut sesuai dengan
materi pengertian anamnesa yang disajikan dalam sesi ini. Dengan adanya diskusi juga dengan
fasilitator, para peserta bisa kembali melakukan proses elaborasi antara pengetahuan mereka
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari materi yang dijelaskan oleh fasilitator, sehingga
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih baik akan konsep pengertian anamnesa (pengetahuan baru mengenai pengertian anamnesa).

Untuk anamnesa yang efektif, terdapat tiga peserta yang memiliki skema pengetahuan
sebelumnya yang sama dengan  materi anamnesa yang efektif yang disajikan dalam sesi ini.
Sedangkan dua peserta lainnya memiliki skema pengetahuan sebelumnya yang tidak sepenuhnya
sama, karena ada hal-hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya atau mungkin gagal untuk
dipanggil kembali (lupa). Dalam proses diskusi ini, para peserta saling mengutarakan pengetahuan
mereka sebelumnya, mereka saling mendengarkan pengetahuan peserta lainnya yang bisa saja tidak
sama dan juga saling memberikan umpan balik. Mereka bisa mengevaluasi pengetahuan mereka,
mempertahankan pengatahuan mereka sebelumnya atau  merubah pengetahuan mereka,
menyesuaikan dengan pengetahuan baru yang didapatkan dari saling menyebarkan pengetahuan. Di
sini bisa terjadi proses elaborasi antara pengetahuan mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang
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baru dari peserta lainnya, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna
sehingga menghasilkan pemahaman yang baik akan konsep anamnesa yang efektif (pengetahuan
baru mengenai pengertian anamnesa).

Hasil diskusi para peserta menandakan pengetahuan baru mereka mengenai anamnesa yang
efektif. Di sini terlihat bahwa pengetahuan baru hasil diskusi mereka tersebut sesuai dengan  materi
pengertian anamnesa yang disajikan dalam sesi ini. Dengan adanya diskusi juga dengan fasilitator,
para peserta bisa kembali melakukan proses elaborasi antara pengetahuan mereka sebelumnya
dengan pengetahuan yang baru dari materi yang dijelaskan oleh fasilitator, sehingga
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih baik akan konsep anamnesa yang efektif (pengetahuan baru mengenai anamnesa yang
efektif).

Untuk proses pembuatan pertanyaan anamnesa, semua peserta memiliki skema
pengetahuan sebelumnya yang tidak sepenuhnya sama dengan materi pembuatan pertanyaan
anamnesa yang disajikan dalam sesi ini., karena ada hal-hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya
atau mungkin gagal untuk dipanggil kembali (lupa). Dalam proses diskusi ini, para peserta saling
mengutarakan pengetahuan mereka sebelumnya, mereka saling mendengarkan pengetahuan peserta
lainnya yang bisa saja tidak sama dan juga saling memberikan umpan balik. Mereka bisa
mengevaluasi pengetahuan mereka, mempertahankan pengatahuan mereka sebelumnya atau
merubah pengetahuan mereka, menyesuaikan dengan pengetahuan baru yang didapatkan dari
saling menyebarkan pengetahuan. Di sini bisa terjadi proses elaborasi antara pengetahuan mereka
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari peserta lainnya, sehingga memungkinkan
terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang baik akan
konsep proses pembuatan pertanyaan anamnesa (pengetahuan baru mengenai proses pembuatan
pertanyaan anamnesa).

Hasil diskusi para peserta menandakan pengetahuan baru mereka mengenai anamnesa yang
efektif. Di sini terlihat bahwa pengetahuan baru hasil diskusi mereka tersebut belum sepenuhnya
sesuai dengan materi anamnesa yang efektif yang disajikan dalam sesi ini. Dengan adanya diskusi
juga dengan fasilitator, para peserta bisa kembali melakukan proses elaborasi antara pengetahuan
mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari materi yang dijelaskan oleh fasilitator,
sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih baik akan konsep anamnesa yang efektif (pengetahuan baru mengenai
anamnesa yang efektif).

SESI MATERI 2: CRITICAL THINKING
Tujuan: Para peserta mampu menjelaskan pengertian critical thinking, keterampilan

critical thinking, dan disposisi critical thinking.
Dalam sesi ini, para peserta diberikan pengalaman belajar berdiskusi dengan para peserta

lainnya dan kemudian dengan fasilitator dengan harapan mereka pada akhirnya memiliki
pemahaman yang baik akan materi critical thinking. Sebelum para peserta berdiskusi, mereka
sudah memiliki skema pengetahuan sebelumnya mengenai pengertian critical thinking,
keterampilan critical thinking, dan disposisi critical thinking. Di sesi ini mereka diminta untuk
memanggil kembali pengetahuan sebelumnya tersebut.

Untuk pengertian critical thinking, empat peserta memiliki skema pengetahuan sebelumnya
yang tidak sepenuhnya sama dengan materi pengertian critical thinking yang disajikan dalam sesi
ini, karena ada hal-hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya atau mungkin gagal untuk dipanggil
kembali (lupa). Satu peserta memiliki skema pengetahuan sebelumnya yang. Dalam proses diskusi
antar peserta, para peserta saling mengutarakan pengetahuan mereka sebelumnya, mereka saling
mendengarkan pengetahuan peserta lainnya yang bisa saja tidak sama dan juga saling memberikan
umpan balik. Mereka bisa mengevaluasi pengetahuan mereka, mempertahankan pengatahuan
mereka sebelumnya atau merubah pengetahuan mereka, menyesuaikan dengan pengetahuan baru
yang didapatkan dari saling menyebarkan pengetahuan. Di sini bisa terjadi proses elaborasi antara
pengetahuan mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari peserta lainnya, sehingga
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang



7

lebih baik akan konsep pengertian anamnesa (pengetahuan baru mengenai pengertian critical
thinking).

Hasil diskusi para peserta menandakan pengetahuan baru mereka mengenai pengertian
critical thinking. Di sini terlihat bahwa pengetahuan baru hasil diskusi mereka tersebut belum
benar-benar sesuai dengan  materi pengertian critical thinking yang disajikan dalam sesi ini.
Dengan adanya diskusi juga dengan fasilitator, para peserta bisa kembali melakukan proses
elaborasi antara pengetahuan mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari materi yang
dijelaskan oleh fasilitator, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih baik lagi akan konsep pengertian critical thinking
(pengetahuan baru mengenai pengertian critical thinking).

Sebelum asuk ke diskusi mengenai keterampilan dan disposisi critical thinking, para
peserta diminta untuk memanggil kembali pengetahuan mereka tentang ciri-ciri orang yang
memiliki critical thinking, untuk menjembatani pemahaman mereka terhadap keterampilan dan
disposisi critical thinking.

Semua peserta yang memiliki skema pengetahuan sebelumnya mengandung keterampilan
dan disposisi critical thinking. Dalam proses diskusi ini, para peserta saling mengutarakan
pengetahuan mereka sebelumnya, mereka saling mendengarkan pengetahuan peserta lainnya yang
bisa saja tidak sama dan juga saling memberikan umpan balik. Mereka bisa mengevaluasi
pengetahuan mereka, mempertahankan pengatahuan mereka sebelumnya atau merubah
pengetahuan mereka, menyesuaikan dengan pengetahuan baru yang didapatkan dari saling
menyebarkan pengetahuan. Di sini bisa terjadi proses elaborasi antara pengetahuan mereka
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari peserta lainnya, sehingga memungkinkan
terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang baik akan
konsep ciri-ciri orang yang memiliki critical thinking (pengetahuan baru mengenai ciri-ciri orang
yang memiliki critical thinking), yang menjadi skema pengetahuan mereka untuk memahami
keterampilan dan disposisi critical thinking.

Untuk keterampilan dan disposisi critical thinking, satu persatu para peserta diminta untuk
mengungkapkan kembali apa yang mereka pahami dari bacaan mengenai keterampilan critical
thinking dan subskills-nya, sebagai skema pengetahuan mereka. Para peserta yang lain
dipersilahkan untuk menguratakan pengetahuan mereka juga, mengkonfirmasi atau memberikan
umpan balik terhadap para peserta lain maupun fasilitator. Setelah diskusi, mereka diminta untuk
mengungkapkan kembali pemahaman mereka dalam bentuk contoh lain dari subskill, dan disposisi
critical thinking.

Di hampir semua skills, subskill, dan disposisi critical thinking, para peserta memiliki
skema pengetahuan yang sama dengan yang dimaksudkan dalam materi. Dalam proses diskusi ini,
para peserta dan fasilitator saling mengutarakan pengetahuan mereka, mereka saling mendengarkan
pengetahuan peserta lainnya yang bisa saja tidak sama dan juga saling memberikan umpan balik.
Mereka bisa mengevaluasi pengetahuan mereka, mempertahankan pengatahuan mereka
sebelumnya atau merubah pengetahuan mereka, menyesuaikan dengan pengetahuan baru yang
didapatkan dari saling menyebarkan pengetahuan. Di sini bisa terjadi proses elaborasi antara
pengetahuan mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari peserta lainnya maupun
fasilitator, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga
menghasilkan pemahaman yang baik akan konsep proses skills, subskill, dan disposisi critical
thinking (pengetahuan baru mengenai proses pembuatan pertanyaan anamnesa). Hal ini juga
berlaku bagi peserta yang pengetahuan mereka belum sesuai dengan maksud materi di sesi ini.

Hasil diskusi para peserta dan pengungkapan contoh lain dari subskill, dan disposisi
critical thinking menandakan pengetahuan baru mereka mengenai skills, subskill, dan disposisi
critical thinking. Di sini terlihat bahwa pengetahuan baru hasil diskusi sudah sesuai dengan maksud
yang terkandung dalam materi yang disajikan dalam sesi ini.

SESI MATERI 3: Penerapan Keterampilan Critical Thinking dalam Proses
Pembuatan Pertanyaan Anamnesa

Tujuan: Para peserta mampu menjelaskan penerapan keterampilan critical thinking dalam
proses pembuatan daftar pertanyaan anamnesa.
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Dalam sesi ini, para peserta diberikan pengalaman belajar berdiskusi dengan para peserta
lainnya dan kemudian dengan fasilitator tentang penerapan keterampilan critical thinking dalam
proses pembuatan pertanyaan anamnesa, dengan harapan mereka pada akhirnya memiliki
pemahaman yang baik akan materi penerapan keterampilan critical thinking dalam proses
pembuatan pertanyaan anamnesa. Sebelum para peserta berdiskusi, mereka sudah memiliki skema
pengetahuan sebelumnya mengenai penerapan keterampilan critical thinking dalam proses
pembuatan pertanyaan anamnesa. Sekema pengetahuan ini bisa mereka dapatkan dari dua materi
utama sebelumnya. Di sesi ini mereka diminta untuk memanggil kembali pengetahuan sebelumnya
tersebut.

Semua peserta memiliki skema pengetahuan sebelumnya yang tidak sepenuhnya sama
dengan materi penerapan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan
anamnesa yang disajikan dalam sesi ini, karena ada hal-hal yang tidak mereka ketahui sebelumnya
atau mungkin gagal untuk dipanggil kembali (lupa). Dalam proses diskusi antar peserta, para
peserta saling mengutarakan pengetahuan mereka sebelumnya, mereka saling mendengarkan
pengetahuan peserta lainnya yang bisa saja tidak sama dan juga saling memberikan umpan balik.
Mereka bisa mengevaluasi pengetahuan mereka, mempertahankan pengatahuan mereka
sebelumnya atau merubah pengetahuan mereka, menyesuaikan dengan pengetahuan baru yang
didapatkan dari saling menyebarkan pengetahuan. Di sini bisa terjadi proses elaborasi antara
pengetahuan mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dari peserta lainnya, sehingga
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih baik akan konsep penerapan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan
pertanyaan anamnesa (pengetahuan baru mengenai penerapan keterampilan critical thinking dalam
proses pembuatan pertanyaan anamnesa).

Hasil diskusi para peserta menandakan pengetahuan baru mereka mengenai penerapan
keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa. Di sini terlihat
bahwa pengetahuan baru hasil diskusi mereka tersebut belum benar-benar sesuai dengan materi
penerapan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa yang
disajikan dalam sesi ini. Dengan adanya diskusi juga dengan fasilitator, para peserta bisa kembali
melakukan proses elaborasi antara pengetahuan mereka sebelumnya dengan pengetahuan yang baru
dari materi yang dijelaskan oleh fasilitator, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran yang
bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih baik lagi akan konsep penerapan
keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa (pengetahuan baru
mengenai penerapan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa).

SESI MATERI 4: Latihan Penerapan Keterampilan Critical Thinking dalam Proses
Pembuatan Pertanyaan Anamnesa

Tujuan: Para peserta mampu menerapkan keterampilan critical thinking dalam proses
pembuatan pertanyaan anamnesa.

Dalam sesi ini, para peserta dibagi menjadi dua kelompok. para peserta diberikan
pengalaman belajar menerapkan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan
anamnesa dengan berdiskusi dengan beberapa peserta lainnya dalam kelompok kecil dan
mendiskusikan hasil pengerjaan kelompok masing-masing.dan kemudian dengan fasilitator tentang
penerapan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa, dengan
harapan mereka pada akhirnya mereka terlatih dalam menerapkan critical thinking dalam proses
pembuatan pertanyaan anamnesa.

Dengan adanya diskusi dalam kelompok kecil, para peserta saling membagikan proses
berfikir masing-masing. Mereka bisa saling mengevaluasi proses berfikir mereka. Di sini mereka
bisa mengiternalisasi proses berfikir peserta lain yang mungkin lebih “ahli”.

Hasil diskusi para peserta menandakan bagaimana keahlian mereka dalam penerapan
keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa. Kelompok 1
melakukan penerapan keterampilan critical thinking dalam enam  proses pembuatan pertanyaan
anamnesa dengan level yang tertinggi (bernilai 4), yaitu: (1) Menetapkan sumber bacaan teori, (2)
Membaca sumber bacaan teori dan memahaminya, (3) Memeriksa kembali proses membaca teori
dan memperbaiki kesalahannya, (4) Memeriksa kembali proses penetapan setiap data, dan
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memperbaiki kesalahannya, (5) Memeriksa kembali proses penetapan setiap indikator, dan
memperbaiki kesalahannya, dan (6) Memeriksa kembali proses penetapan setiap pertanyaan, dan
memperbaiki kesalahannya. Dalam proses Menetapkan data yang harus digali, Kelompok 1 hanya
mendapatkan nilai 2, dikarenakan argumentasi yang diberikan kurang kuat.

Dalam proses Menetapkan indikator untuk setiap data yang telah ditetapkan, Kelompok 1
mendapatkan nilai 3, dikarenakan argumentasi yang diberikan hanya cukup kuat. Begitu pula
dalam proses Menetapkan pertanyaan untuk setiap indikator yang telah ditetapkan, Kelompok 1
mendapatkan nilai 3, dikarenakan argumentasi yang diberikan hanya cukup kuat. Dengan demikian
kelompok 1 (Peserta 1, Peserta 3, dan Peserta 5) sudah menerapkan keterampilan critical thinking
dalam proses pembuatan pertanyaan anamnesa, walaupun di beberapa pross mereka belum benar-
benar optimal dalam menerapkannya.

Kelompok 2 melakukan penerapan keterampilan critical thinking dalam lima  proses
pembuatan pertanyaan anamnesa dengan level yang tertinggi (bernilai 4), yaitu: (1) Membaca
sumber bacaan teori dan memahaminya, (2) Memeriksa kembali proses membaca teori dan
memperbaiki kesalahannya, (3) Memeriksa kembali proses penetapan setiap data, dan memperbaiki
kesalahannya, (4) Memeriksa kembali proses penetapan setiap indikator, dan memperbaiki
kesalahannya, dan (5) Memeriksa kembali proses penetapan setiap pertanyaan, dan memperbaiki
kesalahannya.

Dalam proses Menetapkan data yang harus digali, Kelompok 2 hanya mendapatkan nilai 2,
dikarenakan argumentasi yang diberikan kurang kuat. Dalam proses Menetapkan sumber bacaan
teori, Kelompok 2 mendapatkan nilai 3, dikarenakan argumentasi yang diberikan hanya cukup
kuat. Begitu pula dalam proses Menetapkan indikator untuk setiap data yang telah ditetapkan dan
Menetapkan pertanyaan untuk setiap indikator yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelompok 2
(Peserta 2 dan Peserta 4) sudah menerapkan keterampilan critical thinking dalam proses pembuatan
pertanyaan anamnesa, walaupun di beberapa pross mereka belum benar-benar optimal dalam
menerapkannya.

Dengan adanya diskusi antar kelompok dan juga fasilitator, para peserta saling
membagikan proses berfikir masing-masing. Mereka bisa saling mengevaluasi proses berfikir
mereka. Di sini mereka bisa juga menginternalisasi proses berfikir peserta lain yang mungkin lebih
“ahli”.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk:
a) Memperbanyak subjek.
b) Waktu pelatihan diperpanjang agar pelatihannya semakin efektif.
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